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ABSTRAK

Kasumba turate (Carthamus tinctorius L.) mengandung senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid dan fenolik, yang
dilaporkan memiliki aktivitas biologis, termasuk antioksidan dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
memformulasikan dan mengevaluasi sediaan facial wash serta mengetahui aktivitas antibakteri facial wash yang
mengandung ekstrak etanol kasumba turate terhadap Propionibacterium acnes. Penelitian menggunakan uji stabilitas
dan metode difusi cakram untuk pengujian aktivitas antibakteri. Hasil uji stabilitas menunjukkan bahwa seluruh formula
tetap homogen dan secara organoleptik tidak mengalami perubahan berarti, meskipun terdapat perubahan pH dan
tinggi busa setelah cycling test. Aktivitas antibakteri meningkat secara deskriptif seiring peningkatan konsentrasi
ekstrak, dengan diameter zona hambat rata-rata 5,53 mm pada F1 (5%), 6,40 mm pada F2 (10%), dan 8,34 mm pada F3
(15%). Hasil One Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan diameter zona hambat antar kelompok (p < 0,001). Uji
lanjut Tukey HSD menunjukkan bahwa F1 tidak berbeda bermakna dengan kontrol negatif, sedangkan F3 berbeda
bermakna dengan F1, F2, dan kontrol negatif. F3 menunjukkan aktivitas antibakteri sedang dan memiliki zona hambat
terbesar di antara formula yang mengandung ekstrak. Berdasarkan hasil tersebut, ekstrak etanol kasumba turate
menunjukkan potensi sebagai bahan aktif dalam sediaan facial wash dengan aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes.

Kata Kunci: Facial Wash; Kasumba Turate; Antibakteri.

Formulation And Evaluation Of Kasumba Turate Ethanol Extract In The Form
Of Facial Wash Preparation That Have The Potential To Be Anti-Acne
ABSTRACT

Kasumba turate (Carthamus tinctorius L.) contains secondary metabolites, such as flavonoids and phenolic compounds,
which have been reported to possess biological activities, including antioxidant and antibacterial activities. This study
aimed to formulate and evaluate a facial wash preparation containing ethanol extract of kasumba turate and to
determine its antibacterial activity against Propionibacterium acnes. The study employed stability testing and the disc
diffusion method for antibacterial activity testing. The stability test showed that all formulations remained
homogeneous and exhibited no marked organoleptic changes, although changes in pH and foam height were observed
after the cycling test. Antibacterial activity increased descriptively with increasing extract concentration, with mean
inhibition zones of 5.53 mm for F1 (5%), 6.40 mm for F2 (10%), and 8.34 mm for F3 (15%). One-way ANOVA showed a
significant difference in inhibition-zone diameter among groups (p < 0.001). Tukey HSD showed that F1 was not
significantly different from the negative control, whereas F3 differed significantly from F1, F2, and the negative control.
F3 showed moderate antibacterial activity and produced the largest inhibition zone among the extract-containing
formulations. These findings indicate that ethanol extract of kasumba turate has potential as an active ingredient in
facial wash preparations with antibacterial activity against Propionibacterium acnes.

Keywords: Facial Wash; Kasumba Turate; Antibacterial.
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PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ terbesar yang
berfungsi sebagai pelindung tubuh terhadap
berbagai faktor eksternal, seperti paparan
sinar ultraviolet, polusi, mikroorganisme, serta
perubahan suhu lingkungan. Selain berperan
sebagai pelindung, kulit juga berfungsi dalam
pengaturan suhu tubuh, ekskresi, dan sebagai
organ sensorik. Oleh karena itu, kesehatan
kulit perlu dipelihara agar fungsi fisiologisnya
tetap optimal (Kalangi, 2022).

Salah satu permasalahan kulit yang
paling sering dijumpai, terutama pada remaja
dan dewasa muda, adalah jerawat (acne
vulgaris). Terjadinya jerawat dipengaruhi oleh
faktor,
sebum,

antara lain peningkatan
folikel,

perubahan hormonal, serta infeksi bakteri

berbagai
produksi hiperkeratinisasi
Propionibacterium acnes. Kondisi ini tidak
hanya menimbulkan gangguan fisik berupa lesi
inflamasi, tetapi juga dapat memberikan
dampak psikologis seperti menurunnya rasa
percaya diri, kecemasan, hingga gangguan
kualitas hidup (Afnanita, 2023) & (Autrilia &
Ninin, 2022)

Perawatan kulit wajah secara rutin
merupakan salah satu upaya untuk membantu
mencegah dan mengurangi timbulnya jerawat.
Salah satu produk kosmetik yang banyak
digunakan adalah facial wash karena mampu
mengangkat minyak berlebih, kotoran, sel kulit
mati, serta mikroorganisme yang menempel
pada permukaan kulit. Selain memberikan efek
pembersihan, sediaan facial wash juga dapat
diformulasikan dengan bahan aktif yang

memiliki  aktivitas  antibakteri  maupun
antioksidan sehingga mampu mendukung
perawatan kulit berjerawat(Adri, 2023)(Basir
et al., 2024)
Penggunaan bahan

bahan aktif kosmetik semakin berkembang

alam sebagai

karena beragam tanaman mengandung
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senyawa metabolit sekunder yang berpotensi

memberikan aktivitas biologis. Beberapa
tanaman telah dilaporkan memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri yang berkaitan
dengan jerawat dan telah dikembangkan
dalam bentuk sediaan facial wash, seperti
daun kitolod, daun sirih, daun teh hijau, bayam
merah, dan daun alpukat (Siwi et al., 2024);
(Widiyanti et al, 2024); (Rindengan et al.,
2024) ; (Usman & Baharuddin, 2023).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pemanfaatan ekstrak tanaman dalam
sediaan pembersih wajah memiliki prospek
yang baik sebagai kosmetik fungsional. Salah
satu tanaman yang berpotensi dikembangkan
bahan aktif facial

kasumba turate (Carthamus tinctorius L.).

sebagai wash adalah
Tanaman ini diketahui mengandung berbagai
metabolit sekunder, seperti flavonoid, fenolik,
karotenoid, tanin, dan saponin yang berperan
sebagai  antioksidan  serta  antibakteri.
Kandungan tersebut berpotensi menghambat
bakteri penyebab
sekaligus melindungi kulit dari kerusakan
akibat radikal bebas (Malik et al., 2021) (Zhong
et al,, 2024)

Penelitian sebelumnya oleh (Hamka et

pertumbuhan jerawat

al., 2023) berhasil memformulasikan face wash
yang mengandung ekstrak air bunga kasumba
turate dan memperoleh sediaan dengan
karakteristik fisik yang memenuhi persyaratan.
tersebut belum

Namun, penelitian

mengevaluasi aktivitas antibakteri sediaan
terhadap Propionibacterium acnes. Penelitian
ini selanjutnya menggunakan ekstrak etanol
kasumba turate untuk dikembangkan dalam
sediaan facial wash dan dievaluasi karakteristik
fisik, stabilitas, serta aktivitas antibakterinya.
Pemilihan etanol sebagai pelarut didukung
oleh penggunaannya dalam ekstraksi senyawa
fenolik dan flavonoid pada bahan alam

(Mutripah & Badriyah, 2024).
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Pemilihan metode maserasi
menggunakan  etanol  sebagai  pelarut
didasarkan pada kemampuannya dalam

mengekstraksi senyawa fenolik dan flavonoid
secara efektif sehingga dapat meningkatkan
potensi biologis ekstrak(Mutripah & Badriyah,
2024), Selain itu, mutu sediaan facial wash

perlu dievaluasi melalui pengujian
organoleptik, homogenitas, pH, viskositas,
tinggi busa, stabilitas, serta aktivitas

antibakteri agar memenuhi persyaratan mutu
kosmetik dan memberikan efektivitas yang

optimal (Kementrian kesehatan Republik
indonesia, 2017).
Berdasarkan penelitian terdahulu,

masih diperlukan pengembangan facial wash
berbahan aktif ekstrak etanol kasumba turate
yang dievaluasi tidak hanya berdasarkan
karakteristik fisik dan stabilitas, tetapi juga
aktivitas

antibakterinya terhadap

Propionibacterium acnes. Penelitian ini
bertujuan memformulasikan ekstrak etanol
kasumba turate pada konsentrasi 5%, 10%,
dan 15% dalam sediaan facial wash serta
mengevaluasi karakteristik fisik, stabilitas, dan
aktivitas antibakterinya. Kebaruan penelitian
terletak pada penggabungan evaluasi mutu
fisik dan stabilitas sediaan dengan pengujian
aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes pada facial wash
yang mengandung ekstrak etanol kasumba
turate.
METODE
Bahan Dan Teknik Pengumpulan Sampel

Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bunga kasumba turate
(Carthamus tinctorius L.) yang diperoleh dari
Desa Pongka, Kecamatan Siattinge, Kabupaten
Bone, Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun
2025. Sampel dipilih dalam kondisi segar dan
dilakukan sortasi basah untuk memisahkan

kotoran maupun bagian tanaman yang rusak.
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Selanjutnya, sampel dicuci menggunakan air

mengalir, ditiriskan, kemudian dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan tanpa paparan
sinar matahari langsung hingga diperoleh
simplisia kering.

Simplisia selanjutnya disortasi kembali
(sortasi kering) sebelum dilakukan proses
dilakukan

dengan

ekstraksi. Proses ekstraksi

menggunakan metode maserasi
pelarut etanol 96%. Simplisia direndam selama
tiga hari disertai pengadukan dua kali setiap 24
jam, kemudian disaring dan diuapkan
yang

hingga

menggunakan  rotary  evaporator

dilanjutkan dengan water bath
diperoleh ekstrak kental.
Bahan

formulasi facial wash meliputi sodium lauryl

lain yang digunakan dalam

sulfate  (surfaktan), gliserin  (humektan),

carbopol (pengental), trietanolamin (agen

pH),
akuades

pengalkali), asam sitrat (pengatur

fenoksietanol (pengawet), dan
antibakteri

bakteri
(Propionibacterium acnes), media Nutrient
Agar (NA), larutan NaCl 0,9%, serta kertas

cakram steril.

sebagai  pelarut.  Pengujian

menggunakan kultur

Teknik pengumpulan sampel pada penelitian
ini menggunakan purposive sampling, vaitu
pemilihan sampel bunga kasumba turate
berdasarkan kriteria tertentu, meliputi bunga
tidak
terserang hama atau penyakit, dan berasal dari

yang
dari proses

yang telah matang, masih segar,

lokasi pengambilan sama. Seluruh

penelitian, mulai ekstraksi,
formulasi sediaan, evaluasi sifat fisik, hingga
pengujian aktivitas antibakteri, dilaksanakan di
Laboratorium Farmasi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
1. Bahan Penelitian

Bahan utama yang digunakan adalah
bunga kasumba turate (Carthamus tinctorius
L.) Desa

yang diperoleh dari Pongka,
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Kecamatan Siattinge, Kabupaten Bone,
Sulawesi Selatan. Bahan lain yang digunakan
meliputi etanol 96%, sodium lauryl sulfate
(SLS), gliserin, carbopol, trietanolamin (TEA),
fenoksietanol, asam sitrat, akuades, media
Nutrient Agar (NA), larutan NaCl 0,9%, kertas
cakram steril (paper disk), dan kultur bakteri
Cutibacterium  acnes  (Propionibacterium
acnes).
2. Persiapan Sampel

Bunga kasumba turate disortasi basah
dan

untuk memisahkan kotoran

yang
menggunakan air mengalir dan ditiriskan.

bagian

tanaman rusak, kemudian dicuci

Sampel dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan tanpa terkena sinar matahari

langsung hingga diperoleh simplisia kering.

Selanjutnya dilakukan sortasi kering sebelum

proses ekstraksi.

3. Pembuatan Ekstrak Etanol Kasumba Turate
Ekstraksi  dilakukan

metode  maserasi.

menggunakan
Simplisia  direndam
menggunakan etanol 96% selama tiga hari
dengan pengadukan dua kali setiap 24 jam.
Filtrat dipisahkan menggunakan kertas saring,
kemudian diuapkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 60°C dan dilanjutkan
menggunakan water bath hingga diperoleh
ekstrak kental. Metode ekstraksi ini mengacu
pada metode maserasi yang telah banyak
digunakan untuk memperoleh senyawa
metabolit sekunder tanaman (Mutripah &
Badriyah, 2024).
4. Formulasi Sediaan Facial Wash

Sediaan facial wash dibuat menjadi
empat formula, yaitu FO (kontrol negatif), F1
(ekstrak 5%), F2 (ekstrak 10%), dan F3 (ekstrak
15%).

sebagian

Carbopol didispersikan ke dalam

aquades menggunakan
homogenizer, kemudian didiamkan selama 30
menit hingga mengembang. Ekstrak etanol

kasumba turate dilarutkan dalam gliserin
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menggunakan sonikator, kemudian
ditambahkan

dihomogenkan. Campuran ekstrak selanjutnya

sodium lauryl sulfate dan
dimasukkan ke dalam dispersi carbopol sambil
diaduk
ditambahkan sebagai pengawet, kemudian
dilakukan

trietanolamin

hingga homogen. Fenoksietanol

penyesuaian pH menggunakan

dan asam sitrat. Aquades
ditambahkan hingga volume akhir 100 mL dan
sediaan dikemas dalam wadah yang bersih.
5. Evaluasi Sifat Fisik Sediaan

Evaluasi sifat fisik dilakukan terhadap
seluruh formula sebelum dan sesudah uji

stabilitas yang meliputi:

a. Uji organoleptik, meliputi pengamatan
warna, bau, dan bentuk sediaan.
b. Uji homogenitas dilakukan  dengan

mengoleskan sediaan pada kaca objek
kemudian diamati adanya butiran kasar
atau pemisahan fase

c. Uji pH menggunakan indikator pH universal
untuk memastikan pH sediaan berada pada
rentang pH kulit.

d. Uji tinggi busa dilakukan dengan mengocok
1 g sediaan dalam 10 mL akuades selama 20
detik, tinggi diukur
menggunakan mistar.

kemudian busa

e. Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang
0,5 g sediaan di antara dua kaca, kemudian

diberikan  beban  bertingkat  hingga
diperoleh diameter penyebaran vyang
konstan.
6. Uji Stabilitas

Stabilitas sediaan dievaluasi

menggunakan metode cycling test (freeze—
thaw). Sampel disimpan secara bergantian
pada suhu 4°C selama 24 jam dan 40°C selama
24
Pengamatan dilakukan pada setiap siklus

jam sebagai satu siklus pengujian.

terhadap perubahan organoleptik,

homogenitas, pH, dan tinggi busa untuk

mengetahui kestabilan fisik sediaan.
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7. Uji Aktivitas Antibakteri
Aktivitas
menggunakan metode difusi cakram (disk

antibakteri diuji

diffusion). Suspensi bakteri Propionibacterium
acnes diinokulasikan pada media Nutrient Agar
steril. Kertas cakram steril yang telah diberi
masing-masing formula facial wash diletakkan
pada permukaan media, kemudian diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam. Aktivitas
antibakteri ditentukan berdasarkan diameter
zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram.
Diameter zona hambat dihitung menggunakan
persamaan berikut:
Diameter zona hambat (mm) = Diameter total
zona bening - Diameter cakram

Pengukuran dilakukan pada dua arah
yang saling tegak lurus, kemudian dihitung
nilai rata-ratanya.
ANALISIS DATA

Data hasil evaluasi sifat fisik disajikan
dalam bentuk tabel dan dianalisis secara
deskriptif. Data hambat
dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics
dilakukan
sedangkan

diameter zona

versi  26.  Uji normalitas
Shapiro—Wilk,
homogenitas varians menggunakan Levene's

menggunakan

Test. Apabila data berdistribusi normal dan
homogen, analisis dilanjutkan menggunakan
One Way Analysis of Variance (ANOVA) dengan

tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). lJika
diperoleh perbedaan yang bermakna (p <
0,05), maka dilakukan uji lanjut Tukey HSD
untuk mengetahui perbedaan antarformula.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Ekstraksi Bunga Kasumba Turate
(Carthamus tinctorius L.)

Ekstraksi

dilakukan menggunakan metode maserasi

bunga kasumba turate
dengan pelarut etanol 96%. Hasil ekstraksi
menunjukkan bahwa dari 525 g simplisia

kering diperoleh ekstrak kental sebanyak 63 g

dengan rendemen sebesar 12%. Nilai
rendemen  tersebut telah  memenuhi
persyaratan Farmakope Herbal Indonesia,

yaitu tidak kurang dari 7,2%. Rendemen
dipengaruhi oleh jenis pelarut, lama ekstraksi,
ukuran partikel simplisia, serta kandungan
metabolit sekunder yang berhasil tersaring.
2. Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Facial Wash
a. Uji Organoleptik

Pengamatan organoleptik dilakukan
terhadap warna, aroma, dan bentuk sediaan.
Hasil menunjukkan bahwa seluruh formula
memiliki bentuk semi padat dengan aroma
khas kasumba turate. Peningkatan konsentrasi
ekstrak menyebabkan warna sediaan menjadi
lebih pekat.

Tabel 1. Hasil Uji Organoleptik

Formula Warna Aroma Bentuk

FO Putih bening Khas basis Semi padat
F1 Kuning muda Khas kasumba Semi padat
F2 Kuning Khas kasumba Semi padat
F3 Kuning kecokelatan Khas kasumba Semi padat

b. Uji Homogenitas

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Sebelum Dan Sesudah Cycling Test

Formula Sebelum Sesudah Keterangan
FO Homogen Homogen Stabil
F1 Homogen Homogen Stabil
F2 Homogen Homogen Stabil
F3 Homogen Homogen Stabil
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Keterangan

FO= Tanpa Ekstrak Kasumba Turate
F1= 5% Eksrak Kasumba Turate

F2 =10% Eksrak Kasumba Turate
F3=15% Eksrak Kasumba Turate

Pada hasil uji homogenitas hasil uji
homogenitas seluruh formula (FO-F3) sebelum
dan sesudah cycling test menunjukkan kondisi
homogen, artinya tidak terdapat perubahan
tekstur  atau  pemisahan  visual. Ini

menandakan bahwa produk tetap stabil dan
c. Uji pH

seragam secara fisik meskipun mengalami
perubahan suhu. Maka dari itu uji stabilitas
test) tidak
homogenitas formulasi produk dan tetap stabil

(cycling mempengaruhi

secara fisik.

Tabel 3. Hasil Uji Ph Sebelum Dan Sesudah Cycling Test

sesudah

4,44

5,06

5,47

Formula sebelum
FO 4,71
F1 6,32
F2 6,81
F3 7,16

5,74

Keterangan

FO= Tanpa Ekstrak Kasumba Turate
F1=5% Eksrak Kasumba Turate

F2 =10% Eksrak Kasumba Turate
F3=15% Eksrak Kasumba Turate

Hasil uji pH sebelum dan sesudah
cycling test menunjukkan adanya penurunan
pH pada seluruh formula. FO mengalami
penurunan dari4,71 menjadi4,44; F1 dari 6,32
menjadi 5,06; F2 dari 6,81 menjadi 5,47; dan
F3 dari 7,16 menjadi 5,74. Penurunan pH
dapat berkaitan dengan perubahan fisikokimia

d. Uji Tinggi busa

komponen sediaan selama paparan siklus
suhu. Berdasarkan rentang pH 4,5-7 yang
digunakan sebagai acuan wash sesuai SNI
kosmetik, F1, F2, dan F3 setelah cycling test
masih berada dalam rentang tersebut,
sedangkan FO sesudah cycling test (4,44)
sedikit berada di bawah batas bawah.

Tabel 4. Hasil Uji Tinggi Busa Sebelum Dan Sesudah Cycling Test

Formula sebelum

sesudah

4,56

2,43

2,33

FO 4,8

F1 2,66
F2 2,33
F3 1,43

1,43

Keterangan

FO= Tanpa Ekstrak Kasumba Turate
F1= 5% Eksrak Kasumba Turate

F2 =10% Eksrak Kasumba Turate
F3=15% Eksrak Kasumba Turat
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Hasil uji tinggi busa menunjukkan

bahwa semua formula mengalami sedikit
penurunan tinggi busa setelah cycling test.
disebabkan oleh

Penurunan ini dapat

e. Uji Daya Sebar

perubahan struktur surfaktan akibat paparan
siklus suhu ekstrem, yang memengaruhi
kemampuan membentuk busa.

Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar Sebelum Dan Sesudah Cycling Test

sesudah

3,06

2,43

3,13

Formula sebelum
FO 3,16
F1 2,33
F2 3,06
F3 2,66

3,33

Keterangan

FO= Tanpa Ekstrak Kasumba Turate
F1= 5% Eksrak Kasumba Turate

F2 =10% Eksrak Kasumba Turate
F3=15% Eksrak Kasumba Turate

Hasil uji daya sebar menunjukkan
bahwa nilai sebelum dan sesudah cycling test
berada pada rentang 2,33—-3,33 cm. FO dan F2
memiliki nilai di atas 3 cm pada pengamatan
sebelum dan sesudah penyimpanan. F1 dan F3
memiliki nilai di bawah 3 cm sebelum cycling

test, sedangkan setelah cycling test nilai F3

meningkat menjadi 3,33 cm. Jika digunakan .

f. Uji Antibakteri

Standar daya sebar yang baik untuk sediaan
topical seperti facial wash adalah rentang 3-5
cm sebagai acuan daya sebar, tidak seluruh
formula memenuhi rentang tersebut pada
seluruh  waktu pengamatan. Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan sebar setiap
formula masih bervariasi dan dipengaruhi oleh

komposisi serta kondisi penyimpanan.

Tabel 6. Hasil uji Antibakteri

NO Diameter zona hambat

Konsentrasi % (mm) Rata-rata  keterangan

1 2 3

1. 5% 6,41 4,87 5,32 5,53 Lemah
2. 10% 7,47 5,44 6,3 6,40 Sedang
3. 15% 8,13 8.04 8,87 8,34 Sedang
4. Kontrol positif 12,22 10,31 12,4 11,64 kuat

(Facial Wash

clean and clear)

5. Kontrol negatif 6,33 3,99 5,25 5,19 Lemah

(basis)
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Hasil antibakteri pada tabel 6

wash ekstrak

uji
menunjukkan bahwa facial
kasumba turate terhadap Propionibacterium
acnes menghasilkan zona hambat rata-rata
5,53 mm pada F1 (5%), 6,40 mm pada F2
(10%), dan 8,34 mm pada F3 (15%). Kontrol
positif menghasilkan zona hambat rata-rata
11,64 mm, sedangkan kontrol negatif berupa
basis menghasilkan 5,19 Secara
deskriptif,

peningkatan diameter zona hambat seiring

mm.
terdapat kecenderungan
peningkatan konsentrasi ekstrak. Selanjutnya,
data dianalisis menggunakan One Way ANOVA
dan menunjukkan adanya perbedaan diameter
zona hambat antar kelompok (p < 0,001).

Uji lanjut Tukey HSD menunjukkan
bahwa F1 tidak berbeda bermakna dengan
(p = 0,556),
peningkatan zona hambat pada F1 sebesar

kontrol negatif sehingga
0,34 mm dibandingkan kontrol negatif belum
menunjukkan perbedaan yang bermakna. F2
juga tidak berbeda bermakna dengan F1,

sedangkan F3 berbeda bermakna dengan F1,

Replikasi I

Replikasi II

F2, dan kontrol berdasarkan

pembentukan kelompok homogen pada uji

negatif

Tukey. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak, terutama
pada F3, Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa nilai signifikansi One Way ANOVA
adalah p < 0,001.

Pada uji Tukey HSD, kontrol negatif dan
F1 berada pada kelompok homogen yang
sama, sedangkan F3 berada pada kelompok
yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan antara F1 dan kontrol negatif tidak
bermakna, sedangkan peningkatan pada F3
menunjukkan perbedaan yang bermakna
terhadap F1, F2, dan kontrol negatif. Berkaitan
dengan peningkatan aktivitas antibakteri
terhadap Propionibacterium acnes.
hambat  dihitung

dengan mengurangi diameter cakram dari

Diameter zona
diameter total zona bening, kemudian hasil
pengukuran pada dua arah yang saling tegak
lurus dirata-ratakan sesuai persamaan pada
metode.

Replikasi III

Gambar I. Hasil Uji Antibakteri Sediaan Facial Wash Ekstrak Kasumba Turate (Carthamus tinctorius L.)

KESIMPULAN
1. Ekstrak etanol bunga kasumba turate
(Carthamus  tinctorius L.) berhasil

diformulasikan ke dalam sediaan facial

wash pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15%.
2. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh
tidak
mengalami perubahan organoleptik yang

formula tetap homogen dan
berarti setelah cycling test. Namun, tidak
seluruh formula memenuhi setiap rentang
parameter yang digunakan sebagai acuan;

FO setelah cycling test memiliki pH 4,44, F3
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sebelum cycling test memiliki pH 7,16,
sedangkan F1 dan F3 sebelum cycling test
memiliki daya sebar di bawah 3 cm.
3. Sediaan facial wash yang mengandung
ekstrak etanol bunga kasumba turate
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes. Diameter zona
hambat meningkat dari F1 (5,53 mm)
menjadi F2 (6,40 mm) dan F3 (8,34 mm).
One Way ANOVA menunjukkan
perbedaan antar kelompok (p < 0,001),

Hasil

sedangkan uji Tukey HSD menunjukkan
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bahwa F1 tidak berbeda bermakna dengan
kontrol negatif dan F3 berbeda bermakna
dengan F1, F2, serta kontrol negatif.
4. Berdasarkan hasil evaluasi,
ekstrak 15%

Z0Nna

F3 dengan
konsentrasi menunjukkan

diameter hambat terbesar dan

antibakteri antara
yang ekstrak.
F3 paling

perlu mempertimbangkan hasil

aktivitas sedang di

formula mengandung

Penetapan sebagai formula
optimal
evaluasi mutu fisik secara keseluruhan.
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